KETERANGAN CHECKLIST PENILAIAN KETERAMPILAN MEDIS

II.

I11.

BLOK IKD 8
ANTROPOMETRI
Pengukuran Panjang Badan Anak Usia 0-24 Bulan

PERSIAPAN

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri
Mencocokkan dan mencatat identitas pasien
Menjelaskan tujuan dan prosedur pemeriksaan

Informed consent secara lisan

LR W

tempat yang datar dan stabil

6. Mencuci tangan

TEKNIK PENGUKURAN

7. Melepaskan baju (tebal), alas kaki dan asesoris kepala, supaya bisa

mendapatkan hasil pengukuran yang tepat.
8. Pemeriksa berdiri di sebelah kanan pasien

9. Tidurkan anak terlentang diatas infantometer.

10. Letakkan kepala anak menempel pada bagian infantometer yang tidak bisa

digeser. Pandangan mata anak tegak lurus ke atas (tegak lurus dengan tanah).

11. Letakkan kaki anak di bagian infantometer yang bisa digeser.

12. Tangan kiri pemeriksa menekan ringan pergelangan kaki atau lutut anak ke arah

papan ukur. Kaki anak dalam posisi dorsofleksi.

13. Tangan kanan pemeriksa menggeser papan geser hingga rapat dengan telapak

kaki anak.

PENCATATAN, PELAPORAN DAN KONSELING

14. Catat hasil pengukuran pada rekam medis (Catat hasil pengukuran dengan

pembulatan 0,1 cm terdekat, misalnya panjang badan anak = 85,3 cm)

15. Bandingkan panjang badan anak dengan usianya, sesuai dengan grafik panjang

badan menurut umur dan jenis kelamin dari WHO.
16. Menjelaskan hasil pengukuran, dan memberikan konseling kepada ibu

17.

Menyiapkan alat: infantometer, untuk anak usia 0-24 bulan, diletakkan di
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Pengukuran panjang badan dengan posisi anak tidur terlentang dilakukan pada anak
usia 0-24 bulan menggunaka infantometer. Untuk anak > 24 bulan pengukuran tinggi badan
dilakukan dengan posisi anak berdiri menggunakan stadiometer. Pengukuran panjang badan
atau tinggi badan berdasarkan umur dan jenis kelamin digunakan untuk menentukan status gizi

anak.

emctpace vy or heac

Pengukuran tinggi badan dengan stadiometer (kiri) dan pengukuran panjang badan dengan
infantometer (kanan).
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II.

BLOK IKD 8

ANTROPOMETRI
Mengukur Lingkar Lengan Atas (Lila)

PERSIAPAN

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri

2. Mencocokkan dan mencatat identitas pasien

3. Menjelaskan tujuan dan prosedur pemeriksaan

4. Informed consent secara lisan

5. Menyiapkan alat: pita meteran dan pita lila

6. Meminta pasien untuk membuka lengan bajunya hingga lengan atas terbuka.
TEKNIK PENGUKURAN

. Menentukan Panjang lengan atas dengan pita meteran

7. Minta anak untuk memfleksikan lengan atas 90°

8. Pada sisi posterior lengan letakkan dan tahan titik nol pita meteran pengukur
pada acromion

9. Ulur pita meteran ke bawah sampai menyentuh olecranon

10. Catat angka pada pita meteran yang menyentuh olecranon, hasilnya

merupakan panjang lengan atas

. Menentukan pertengahan panjang lengan atas

11. Tentukan pertengahan panjang lengan atas dengan cara panjang lengan atas
dibagi dua
12. Beri tanda pertengahan lengan atas dengan ballpoint/spidol

. Menentukan lingkar lengan atas

13. Minta anak untuk meluruskan lengan dan relaks (lengan yang kontraksi dapat
mempengaruhi hasil pengukuran)
14. Ukur lingkar lengan atas menggunakan pita lila melalui tanda pertengahan

lengan dengan hati-hati, jangan terlalu kencang atau terlalu longgar
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III. PENCATATAN, PELAPORAN DAN KONSELING
15. Catat hasil pengukuran pada rekam medis. (Catat hasil pengukuran dengan
pembulatan 0,1 cm terdekat, misalnya lila anak = 12,5 cm). Catatan: batas lila
normal Balita > 11,5 cm

16. Menjelaskan hasil pengukuran, dan memberikan konseling kepada ibu

Lila digunakan untuk menentukan sttaus gizi, dan merupakan pengukuran yang tidak perlu

dibandingkan dengan umur dan jenis kelamin.

36,8 cm
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Pita meteran Pita lila

PENGUKURAN LINGKAR LENGAN
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Mengukur lingkar lengan atas
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BLOK IKD 8

ANTROPOMETRI
Menimbang Berat Badan Bayi dengan Portable Baby Scale

L PERSIAPAN

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri
Mencocokkan dan mencatat identitas pasien
Menjelaskan tujuan dan prosedur pemeriksaan

Informed consent secara lisan

T N

Menyiapkan alat: portable baby scale, diletakkan di tempat yang datar dan
stabil.
6. Pastikan jarum skala portable baby scale tepat di angka nol, dengan

menggunakan roda pengatur skala

II. PENGUKURAN
7. Melepaskan baju bayi, alas kaki, sarung tangan dan asesoris kepala
8. Letakkan bayi dengan hati-hati pada timbangan dengan posisi terlentang
9. Letakkan tangan petugas di atas tubuh bayi (tidak menempel) untuk mencegah
bayi jatuh saat ditimbang
10. Lihat jarum timbangan sampai berhenti
11. Apabila bayi terus menerus bergerak, perhatikan gerakan jarum dan baca angka

di tengah-tengah antara gerakan jarum ke kanan dan ke kiri

III. PENCATATAN, PELAPORAN DAN KONSELING
12. Catat hasil pengukuran pada rekam medis (Catat hasil pengukuran dalam gram,
misalnya berat badan bayi = 2.850 g)
13. Bandingkan berat badan anak dengan usianya, sesuai dengan grafik berat badan
menurut umur dan jenis kelamin dari WHO

14. Menjelaskan hasil pengukuran, dan memberikan konseling kepada ibu.

Menimbang berat badan bayi usia 0-1 tahun dengan posisi bayi berbaring menggunakan baby

scale, usia 1-2 tahun dengan posisi anak duduk menggunakan dacin, usia > 2 tahun dengan
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posisi berdiri menggunakan timbangan injak. Pengukuran berat badan berdasarkan umur dan

jenis kelamin digunakan untuk menentukan status gizi anak.

Baby scale Dacin Timbangan injak
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BLOK IKD 8

ANTROPOMETRI
Pengukuran Lingkar Kepala Bayi

I. PERSIAPAN

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri
Mencocokkan dan mencatat identitas pasien
Menjelaskan tujuan dan prosedur pemeriksaan
Informed consent secara lisan

Menyiapkan alat: pita meteran

SRV R NN

Melepaskan asesoris kepala

II. PENGUKURAN
7. Bayi diletakkan dalam posisi terlentang
8. Lingkarkan pita meteran pada kepala bayi melewati dahi (daerah glabela/
frontalis), alis mata, diatas telinga dan bagian belakang kepala yang menonjol,
tarik agak kencang

9. Baca angka pada pertemuan dengan angka 0

III. PENCATATAN, PELAPORAN DAN KONSELING
10. Catat hasil pengukuran pada rekam medis (Catat hasil pengukuran dengan
pembulatan 0,1 cm terdekat, misalnya lingkar kepala bayi = 33,5 cm)
11. Bandingkan lingkar kepala bayi dengan usianya, sesuai dengan grafik lingkar
kepala menurut umur dan jenis kelamin dari WHO.

12. Menjelaskan hasil pengukuran, dan memberikan konseling kepada ibu.

Large Or Small Head Circumference

 Microcephaly - Head is smaller than average
4 Macrocephaly - Head is larger than average

Mengukur lingkar kepala bayi € Erth inpry Guise

222
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HOW TO MEASURE HEAD
CIRCUMFERENCE

{1 The head circumference is determined by measuring the greatest
occipitofrontal circumference (from the occipital prominence to the frontal
prominence - taking the biggest measurement of three).

) Average HC: 35 cm at birth (13.5 in).

L HC increases: 1 cm per month for first year (2 cm per month for first3 months,
then slower®




